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الملخص
تعلم اللغة العربيية من الميواد األجنبيية األقيل جاذبيية للطالب.
هذا يرجع إلى تعقيد المواد التي يدرسيها الطالب باإلضيافة إلى
الطريقيية الييتي يقييدمي بهييا المعلم التعلم. تعلم اللغيية العربييية
 كبديل للمعلمين والطالب فيStrip Storyباستخدام وسائط 
فهم تعلم اللغة العربية بسهولة وسرعة. الغرض من تعلم اللغة
Stripالعربية باسيتخدامي وسيائط   Storyهيو تسيهيل خيدماتي 
التعلم الممتعة والممتعة. تستخدم هذه الكتابة مقاربة أدبية من
خالل فحص العدييييد من اآلداب. وبالتيييالي ، فيييإن تعلم اللغييية
Stripالعربية باستخدام وسائط   Storyهو أمر سيهل وسيهل 
الفهم من قبل الطالب ، ال سيما في إتقان كفياءة االسيتماع "،
 والقراء والكتابه.
Strip Storyوسائط كلمة المفتاح: اللغة العربية، 
Belajar  bahasa  Arab  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  asing  yang
kurang diminati oleh peserta didik. Hal ini karena rumitnya materi yang
dipelajari oleh siswa dan ditambah lagi dengan cara Guru menyampaikan
pembelajarannya. Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media
Strip  Story  sebagai  alternatif  bagi  Guru  dan  siswa  dalam  memahami
pembelajaran bahasa Arab dengan mudah dan cepat. Tujuan pembelajaran
bahasa  Arab  dengan  media  Strip  Story  ini  adalah  untuk  memudahkan
pelayanan  pembelajaran  yang  menyenangkan  dan   menggembirakan.
Penulisan ini menggunakan pndekatan pustaka dengan mengkaji beberapa
literatur.  Dengan  demikian  pembelajaran  bahasa  Arab   dengan
menggunakan  media  Strip  Story  ini  mudah  dilakukan  dan  gampang
dipahami  oleh  peserta  didik  terutama  dalam  penguasaan  kompetensi
Istima”, Qira’ah dan Kitabah. 
Kata Kunci : Bahasa Arab, Media Strip Story
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A. PENDAHULUAN
Perkembangan  global  menuntut  dunia  pendidikan  untuk  mengubah  konsep
berpikirnya.  Masa  depan  yang  semakin  hari  semakin  tak  menentu  dengan  berbagai
tantangan  kompleks  yang  akan  dihadapi  pada  abad  ke-21,  memiliki  implikasi luas
dan  mendalam  terhadap  berbagai  macam  rancangan  pengajaran  dan   teknik   dalam
pembelajaran.   Hal  ini   terkait   dengan   kewajiban   moral   seorang   Guru  untuk
mendorong  siswa  agar  belajar  pengetahuan  dan  keterampilan  yang beragam, dan
memicu  siswa  bersikap  inovatif,  kreatif,  adaptif  dan  fleksibel  dalam  kesehariannya.
Konsekuensinya  Guru  harus  mampu  menjadi  suri  tauladan  yang inovatif, kreatif,
adaptif,  dan fleksibel serta  membawa pembelajaran itu  menjadi  menyenangkan bagi
siswa.1
 Jika ditelusuri  dengan seksama,  media pembelajaran bahasa Arab sangat  banyak
ragamnya antara  lain media grafis,  media  audio, media  proyeksi  bahkan lingkungan
sekitar  kita disebut juga sebagai  media.2 Maka  Guru hendaknya merencanakan  proses
pendidikan  dengan  sebaik-baiknya, sedangkan  anak  atau  siswa  diharapkan  mengikuti
secara aktif agar tujuan dari proses pendidikan itu dapat tercapai. Orang tua atau Guru
jangan hanya memindahkan pengetahuan,  keterampilan,  dan sikap semata-mata saja, dan
anak atau siswa jangan dianggap wadah yang dapat diisi apa saja oleh Guru.3
Aktivitas  dan  hasil belajar siswa  dapat  berubah apabila diupayakan oleh  Guru
dengan terencana dan sistematis sebelumnya. Konsep yang harus dikembangkan dalam
proses pembelajaran bukan hanya apa yang dipelajari siswa, tetapi juga bagaimana siswa
itu  harus  mempelajarinya. Proses  belajar  mengajar  memiliki   dua unsur  yang  amat
penting  yaitu  metode mengajar dan media  pembelajaran.  Kedua  aspek  ini  saling
berkaitan. Pemilihan  salah  satu metode mengajar  tertentu   akan   mempengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek  lain yang  harus
diperhatikan  dalam  memilih  media,  antara  lain  tujuan pembelajaran jenis  tugas  dan
respon yang diharapkan   siswa kuasai  setelah  pembelajaran  berlangsung dan konteks
1 ¹ Suyono   dan  Hariyanto,  Belajar  dan  Pembelajaran ,  (Bandung:  Remaja  Rosdakarya  Offset, 2014), 1 
2 Sadat, A. (2017). LINGKUNGA BAHASA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB (Ikhtiar
membangun Pembelajaran  Yang Efektif dan Produktif). AL-AF'IDAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan
Pengajarannya, 1(1),  6                                                                                                                .
3²  Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cip ta, 2001), 10 
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pembelajaran  termasuk karakteristik  siswa.  Walaupun  demikian  bisa dikatakan  bahwa
media   mempengaruhi   iklim,   kondisi   dan   lingkungan   belajar   yang  ditata  dan
diciptakan oleh Guru. 
Salah satu upaya Guru untuk meningkat mutu pendidikan adalah penggunaan media
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan pesan-pesanya agar lebih mudah untuk
dipahami oleh peserta didik. seorang Guru dituntut untuk lebih kreatif dan profesional
dalam  mengajar  agar  peserta  didik  dapat  belajar  secara  efektif  dan  efisien  dalam
mencapai  hasil  belajar  yang  maksimal.  Guru  perlu  memilih  metode,  model,  sumber
belajar serta media pembelajaran yang sesuai agar pengajaran Guru lebih menarik minat
dalam mengikuti proses pembelajaran.  Penggunaan media pembelajaran ini merupakan
sebuah  kreatifitas  pendidik  untuk  membantu  peserta  didik  dalam  memahami  dan
menyerap informasi dalam pelajaran, mengingat bahwa karateristik peserta didik dalam
kelas yang heterogen.
Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang digunakan untuk membantu
proses  belajar  menyampaikan  pesan. Melalui  media pembelajaran,  pendidik  dapat
menyampaikan materi pelajaran yang sulit dipahami menjadi mudah dipahami sehingga
proses  belajar mengajar  menjadi  lebih  hidup. Dengan  menggunakan  media,  motivasi
peserta didik semakin meningkat dalam menerima materi pelajaran.4
Seorang Guru  sekurang-kurangnya dapat menggunakan media  yang  mudah  dan
efisien.  Walaupun  hanya  media  yang  sederhana  dan  bersahaja  tetapi merupakan
keharusan  dalam  upaya  mencapai  tujuan  yang  diharapkan.  Disamping   mampu
menggunakan   alat-alat   yang   tersedia,   Guru   juga   dituntut   untuk   dapat
mengembangkan   keterampilan   membuat   media   pembelajaran   yang   akan
digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa bahasa resmi lembaga internasional seperti
PBB, Organisasi Kerjasama Islam, Uni Maghrib Arab dan Uni Afrika memainkan peran
penting  dalam  membuka  peluang  profesinal  dan  bekerja  dalam  bisnis  internasional.
Standarisasi kompetensi bahasa Arab idealnya diorientasikan kapada penguasaan  empat
keterampilan berbahasa (mahārāt  lughawiyyah),  yaitu:  menyimak  (istimā'),  berbicara
(kalām), membaca (qirā'ah), dan menulis (kitābah).
Agar pembelajaran Bahasa  Arab tidak  jenuh dan  membosankan,  seorang  Guru
harus  melakukan  upaya  untuk  menumbuhkan  minat  belajar  siswa  dengan  berbagai
metode   maupun   media   pembelajaran.   Harapannya   agar   meningkatkan   proses
4 ³  Wina Sanjaya,  Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), 208-209. 
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pembelajaran  dan  meningkatkan  pemahaman  siswa  dalam  pembelajaran tersebut. Hal
ini dilakukan karena dengan adanya media suatu pembelajaran akan  lebih menyenangkan
dan tidak monoton pada teori saja.  
Media pembelajaran tentunya membawa peran seorang Guru untuk lebih inovatif dan
produktif dalam menyajikan materi yang disampaikan kepada siswa di kelas. Guru harus
pandai dalam memilih media pembelajaran yang dapat menjadi motivasi bagi siswa dan
komunikatif dalam pembelajaran di kelas.
1. Media Pembelajaran Bahasa Arab
Sudarwan  Danim  menyatakan  bahwa  media  pembelajaran  merupakan
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh Guru atau pendidik dalam
rangka  berkomunikasi  dengan  siswa  atau  peserta  didik.5 Demikian  juga  Yusuf
Hadimiarso mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat  digunakan  merangsang  pikiran,  perasaan,  perhatian  dan  kemauan  siswa
sehingga  dapat  mendorong  terjadinya  proses  belajar  pada  diri  siswa.6 Dalam
Muhaimin,  Martin  dan  Briggs  menyatakan  bahwa  media  pembelajaran  adalah
mencakup  semua  sumber  yang  diperlukan  untuk  melakukan  komunikasi  dengan
siswa.7
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa  media pembelajaran adalah segala
sesuatu  yang  dapat  menyalurkan  pesan,  dapat  merangsang  fikiran,  perasaan,  dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri
peserta didik.
2. Fungsi dan Peranan Media Pembelajaran
Pada  awalnya  media  hanya  berfungsi  sebagai  alat  bantu  dalam  kegiatan
belajar-mengajar  yakni  berupa  sarana  yang  dapat  memberikan  pengalaman  visual
kepada  siswa  dalam  rangka  mendorong  motivasi  belajar,  memperjelas,  dan
mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit,
serta mudah dipahami.
Hamalik mengemukakan: “Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar
mengajar  dapat  membangkitkan  keinginan  dan  minat  yang  baru,  membangkitkan
motivasi  dan  rangsangan  kegiatan  belajar,  dan  bahkan  membawa  mpengaruh-
pengaruh  psikologis  terhadap siswa.  Selain  membangkitkan motivasi  dalam minat
54 Sudarwan Danin, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), 7. 
65 Yusuf Hadimiarso, Teknologi Komunikasi Pendidikan, (Jakarta : CV. Rajawali, 1984), 49.
76 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar Penerapanya dalam Agama, (Surabaya : Citra Media Karya
Anak Bangsa, 1996), 91.
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siswa,  media  pengajaran  juga  dapat  membantu  siswa  meningkatkan  pemahaman
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan menafsirkan data, dan
memadatkan informasi.”8
 Fungsi media dalam proses belajar selain sebagai penyaji stimulus (informasi,
sikap,  dan  lain-lain)  juga  untuk  meningkatkan  keserasian  dalam  penerimaan
informasi, kecuali itu media mempunyai nilai-nilai praktis, yaitu: 
1) Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa 
2) Media dapat mengatasi ruang kelas 
3) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan lingkungannya 
4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan 
5) Media dapat menanamkan konsep dasar kongkrit dan realitas 
6) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru siswa 
7) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar 
8) Media  dapat  memberikan pengalaman yang integral  dari  yang kingkrit  sampai
yang abstrak.9
Penggunaan pendekatan sistem dalam lingkungan pendidikan telah menggugah
para ahli pendidikan di Indonesia untuk menggunakan media sebagai bagian integral
dalam  program  pengajaran.  Oleh  karena  itu  program  media  dilaksanakan  secara
sistematis berdasarkan kebutuhan dan karakteristik serta diarahkan pada pembahasan
tingkah laku siswa yang ingin dicapai. Pada saat ini media pengajaran mempunyai
fungsi: 
1) Membantu  memudahkan  belajar  bagi  Siswa/Mahasiswa  dan  membantu
memudahkan mengajar bagi Guru/Dosen.
2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi konkrit) 
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak membosankan) 
4) Semua indra murid dapat diartikan, kelemahan satu indra dapat diimbangi oleh
kekuatan indra lainnya 
5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar 
6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya 10
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran sangat berperan dalam menumbuhkan gairah dan semangat siswa dalam
8Arsyad, Media Pembelajaran…,
15. mengutip dari buku, Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), 45 
9 Yoto Saiful Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Malang: Yunizar Group), 50
9 Usman, M. Basyiruddin, Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 24
10
Al-Af’idah, Vol. 4, No. 1 Maret 2020                                                                                                    107           
Nasruddin, Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Media Strip Story
kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
3. Prinsip dalam Pemilihan Media Pembelajaran 
Media  merupakan  salah  satu  sarana  untuk  meningkatkan  kegiatan  proses
belajar  mengajar,  karena  beranekaragamnya  media  tersebut  maka  masing-masing
media  mempunyai  karakteristik  yang  berbeda-beda.11 Untuk  itu  perlu  memilihnya
dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna serta menjadikan
media sebagai alat  bantu yang dapat mempercepat atau mempermudah pencapaian
tujuan pengajaran.
Dalam  memilih  media  untuk  kepentingan  pengajaran  sebaiknya
memperhatikan kriteria-kriterai sebagai berikut: 
1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran; artinya media pengajaran dipilih atas dasar
tujuan instruksional yang telah ditetapkan 
2) Dukungan  terhadap  isi  bahan  pelajaran;  artinya  bahan  pelajaran  yang  sifatnya
fakta,  konsep  dan  generalisasi  sangat  memerlukan  bantuan  media  agar  lebih
mudah dipahami 
3) Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah diperoleh,
setidak-tidaknya mudah dibuat oleh Guru pada waktu belajar
4) Keterampilan  Guru  dalam menggunakannya;  artinya  apapun  jenis  media  yang
diperlukan syarat  utamanya adalah  Guru  dapat  menggunakannya dalam proses
pengajaran 
5) Tersedia  waktu  untuk  menggunakannya;  sehingga  media  tersebut  dapat
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung 
6) Sesuai  dengan  taraf  berpikir  siswa;  memilih  media  untuk  pendidikan  dan
pengajaran  harus  sesuai  dengan  taraf  berpikir  siswa  sehingga  makna  yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.12
B. MEDIA STRIP STRORY DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
Strip  Story adalah  potongan-potongan  kertas  yang  bisa  menampilkan  pesan  yang
mudah dibaca dan dipahami oleh peserta didik. Penggunaannya berdasarkan pada pemikir
bahwa tujuan utama komunikasi di dalam kelas adalah agar peserta didik dapat dengan
mudah mengemukakan pikiran dengan bahasa asing, tidak sungkan dan malu.13
11.  Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), 36
12.  Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), 5
13.Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2013), .238
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Strip Story adalah potongan-potongan yang sering digunakan dalam pengajaran bahasa
Asing. Disamping murah dan mudah untuk dibuat, teknik strip story sederhana dan tidak
memerlukan  keterampilan  khusus  untuk  menggunakannya.14 Dengan  demikian,  yang
dinamakan media strip story merupakan media visualitas yang memerlukan penglihatan
siswa dalam menangkap setiap pelajaran, visualisasi pesan, informasi atau konsep yang
akan  disampaikan  kepada  siswa  dapat  dikembangkan  dalam  berbagai  bentuk  seperti
photo, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar, grafik, bagan dan lain sebagainya
 Teknik strip story dengan memakai kepingan kertas ini mula-mula dicetuskan oleh
Prof.  R.  E.  Gibson  dalam  majalah  TESL  Quarterly  (Vol  9  no.  2)  yang  kemudian
dikembangkan  lebih  lanjut  oleh  Mary  Ann  dan  John  Boyd  (1978)  dalam  TOSEL
Newsletter dan dijelaskan dengan pengalaman lapangan oleh Carol Lamelin (1979) di
majalah yang sama. 15
Teknik lewat  media  ini  bertitik  tolak  dari  suatu  pendekatan  yang  mengutamakan
kreativitas komunikasi  yang sesungguhnya agar  kelak siswa dapat  dengan mudah dan
tidak sungkan untuk berkomunikasi dengan bahasa Asing.  Media potongan kertas  strip
story bisa dipakai untuk mata pelajaran imlak, muhadatsah, mahfudhah dan insya`. Oleh
karena  itu,  secara  detail  perlu  dikemukakan  cara  penggunaan  dan  pembuatan  media
potongan kertas strip story, sebagai berikut:
Sebelum Guru masuk ke dalam kelas
o Guru memilih  topik  cerita  dalam  muhadatsah  yang  kira-kira  dapat  di  bagi  rata
kalimat-kalimatnya kepada peserta didik.
o Kalimat-kalimat  tersebut  ditulis  atau  diketik  dengan  jelas  dengan  mengosongkan
ruang ekstra antara setiap kalimat dengan kalimat yang lain.
o Lembaran  kalimat  tersebut  dipotong-potong  dengan  gunting  menjadi  berkeping
dengan  satu  kalimat  buat  satu  kepingan/potongan.  Kalau  peserta  didiknya  banyak
maka  topik  tersebut  dapat  ditulis  berkali-kali  pada  lembaran  yang  lain  kemudian
siswa nantinya dibagi perfirqoh. Setiap firqoh mendapatkan potongan-potongan yang
materinya atau topiknya sama dengan firqoh lainya. 
Pada saat Guru berada di dalam kelas
o Kepingan-kepingan kertas yang berisi kalimat-kalimat itu dibagikan secara random
atau acak kepada peserta didik.
14. Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar ), 80
. 14 Ibid. 80
15
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o Guru meminta peserta didik menghafal luar kepala kalimatnya dalam sekejap, dalam
waktu  satu  sampai  dua  menit.  Peserta  didik  dilarang  menulis  apa-apa  atau
memperlihatkan kalimatnya pada orang lain.
o Guru meminta peserta  didik  untuk menyimpan (membuang) kalimatnya,  atau bisa
juga kalimat-kalimat yang berada pada strip tersebut dikumpulkan kembali. Ini berarti
bahwa  setelah  ini  setiap  peserta  didik  harus  berpartisipasi  aktif  agar  dapat
memproduksikan cerita yang lengkap.
o Guru duduk dan tetap diam, kelas jadi tenang kira-kira 1-2 menit
o Guru meminta para peserta didik untuk berdiri dari kursi. Jika kelas besar atau murid
banyak,  mereka  dibagi  pergroup.  Grup  A,  grup  B  dan  seterusnya  menyesuaikan
dengan  jumlah  peserta  didik.  Setelah  ini  Guru  harus  betul-betul  tenang,  diam
mendengar dan melihat apa yang terjadi.
o Peserta didik  tampak  sibuk  berusaha  menyusun  cerita  dengan  beberapa  variasi
kejadian, yaitu:
Pertama; Kadang-kadang  pemimpin  grup  atau  kelompok  akan  muncul  dengan
sendirinya, bertanya dan menyarankan sesuatu.
Kedua; Terkadang  pula  para  peserta  didik  mulai  bicara  sana  sini  dengan  teman-
temannya sampai seluruhnya kelihatan involved/tidak teratur.
Ketiga; Sampai  satu  waktu  secara  otomatis  semua  peserta  didik  yang  ada  di
kelompok itu akan mendengar seluruh kalimat banyak sekali.
Keempat; Setelah  kalimat-kalimat  itu  terdengar  beberapa  kali,  maka  tibalah  saat
informasi, kalimat yang tak tersambung itu, tersambung menjadi kalimat yang rapi.
Kelima; Setelah kalimat itu teratur rapi dalam bentuk sebuah cerita dan para peserta
didik semua setuju, mereka lalu berdiam diri.
Keenam; Setiap individu menyebut  kalimatnya secara berurut  sehingga berbentuk
satu cerita yang teratur.
Ketujuh; Kalau  waktu  masih  memungkinkan,  peserta  didik  bisa  diminta  untuk
menulis susunan kalimat itu dalam buku mereka dan mereka saling mendekte kalimat
mereka dengan kalimat temannya.
Kedelapan; Setelah semua dilakukan oleh peserta didik, tibalah saatnya asli cerita
tersebut dibagikan atau diperlihatkan kepada para peserta didik. Bila teks asli berbeda
dengan versi susunan mereka, maka spotanitas mereka akan membicarakannya ramai-
ramai dan isi cerita tersebut menjadi bahan perbincangan mereka secara alami. 16
16¹³ Ibid., 117.
Al-Af’idah, Vol. 4, No. 1 Maret 2020                                                                                                    110           
Nasruddin, Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Media Strip Story
C. KESIMPULAN
Dari pemaparan yang telah disampaikan di atas,  maka media pembelajaran bahasa
Arab media dapat dipahami dengan kesimpulan berikut;
Pertama; Media  merupakan  salah  satu  sarana  untuk  meningkatkan  kegiatan  proses
belajar mengajar, karena beranekaragamnya media tersebut maka masing-masing media
mempunyai  karakteristik  yang  berbeda-beda,  kedua; Strip  Story adalah  potongan-
potongan yang sering digunakan dalam pengajaran bahasa asing.  Disamping murah dan
mudah untuk dibuat,  teknik strip  story sederhana dan tidak memerlukan keterampilan
khusus untuk menggunakannya. Ketiga; Strip story merupakan media visualitas yang
memerlukan  penglihatan  siswa  dalam  menangkap  setiap  pelajaran,  visualisasi  pesan,
informasi atau konsep yang akan disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam
berbagai  bentuk seperti  photo,  gambar/ilustrasi,  sketsa/gambar,  grafik,  bagan dan lain
sebagainya,  Keempat;  Media  Strip story sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Arab terutama pembelajaran  istima’,qira’ah dan  kitabah.  Media  Strip Story ini
melatih  siswa untuk menguasai  sebuah teks  panjang dengan menggunakan kepingan–
kepingan potongan kalimat  sederhana untuk didengar,  dihafal,  sehingga siswa mampu
untuk mendikte kembali dalam bentuk tulisan terhadap apa yang didengan dalam konteks
qiraat tersebut.
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